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SKEMA SERTIFII(ASI fSEKANIK ATAT BEEAT

{. LATAREELA}(ANG

1.1" Pasal 22 Peratura* il4enteri Tenaga Keria da* Transmigrasi ( Perme*akerFans ) Republik lndones*a l'.lamor

PER.O9lMENIllll201O menyebutkan bahwa untuk memperoleh Lisensi Keselamatan dan Kesehatan Keria

{ K3 } bagi petugas pe}aksa*a pemeliharaa* pawat angkat da* arqkut sa}ah set**ya bulldez*r, pe*gusa}re

atau pengurus mengajukan pennohonan tertulis kepada Direktur Jenderal dengan salah satu lampirannya

adalah copysertifikat komptensi sesu*i dengan jenis dan kualifikasinya.

1.2. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 31 Tahun 200S, pasal 14 ayat 1 menyebutkan bahwa peserta

petatihan yang telah menyelesaikan prryram latihan krhak mendapatkan se*ifikat platihan danlatau se#Ekat

kompetensi kerja.

1.3. Undarg+ndang Nomort3 Tahun 2S03, pasal 18 menegaskan bahwa lenaga kerja berhak memper*leh

pengakuan kompetensi kerja melalui sertifikasi kompetensi kerja.

1.4. Sertifikat komptensi menjawab tunluta* persyaratan kompete*si dari pnhc,ipal dan tu*t*tan persyaratari

kompetensi dalam regulasi teknis pada beberapa sektor/lapangan usaha, untuk menunjang produktifitas yang

baik,

RUANG LINGKUP SKEIIA SERTIFIKASI

2.1. Alat berat small bufldozerdengan daya sampai dengan 320 HP ( Fforse Paw+r i
2.2. lndustri Mesin Penambangan, Penggalian dan Konskuksi

2.3. Pertambangan

2.4. Konstruksi

:.5. Kehutanan

?.S. Pendidikan dan Pelatihan Ai*t Berat

TUJUAN SERTIFIKASI

3.1 . Memastiken kompete*si jabatan keria mekanik alat berat sr*eff br,rl}d*zer.

3.2. Memelihara kompetensijabakn kerja mekanik alal berat sqlall bulldozer.

4. ACUAN NORMATIF

4. 1 . Undang-undang Nom*r 1 3 Tah*n 20S3 tenta*g Kete*agakerjaan.

4.2. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 3't Tahun 2006 tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasisnal.

4.3. Pennenake*rans No. PER.09I$EN/VIU20'10, lentang Operator dan Petugas Pesawat Angkat dan Angkut.

4.4. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik lndonesia Nomor : KEP.88IMENIdIZ010 tentang

Penetapan SKKNI Sektor Ko*struksi Bidarg MekanikalJabata* Keria Mekar:ik Hidrdik Alat Berat.

4.5. Kepufusan Direktur Jenderal Pembinaan Pelaiihan dan Produktivitas Kementerian Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Rl Nomor KEP.IlSLATTASiVlli2O'!2, tenlang Registrasi Standar Khusus Sektor Alal Berat

4.6. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor:4/BNSPI{|I/2014 tentang Pedoman Pengembangan dan

Pemetiharaan Skema Sertifikasi Profesi.

4.7. Prosedur letap LSP ABI Nomor PT401JLSPABU201?00, tentang pelaksanaan sertifikasi.
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SKEMA SERTIFII(ASI MEKANIK AI.AT BERAT

5. KE}IASAH/PAKETKOHPETENSI

5.1. Jenis Kemasan : XKII /OKtlPASll,lArSlOl,lAt, KLASTER

5.2. Rineian Unit Kompetensi atau Uraian Tugas

Klaster : Perawatan Berkala ( Periodic Serurce ) Alat Berat $mall Bulldazer
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PERSYARATAN DASAR PEMOHON SERTIFIKASI

6.1. Minimal pendidikan SLTA, dan

..:. fr*ffiitild ssdifi*al $alii*t'r uttt:k rfiit+slit *=*'rpe**si pg ffi*slr ffi; **n* sefffiani ffi krax**r
Serkaia { Peiadic Servrbe } Alat Berat $mall Butldazer. dan memillki pengalaman minimal 3 kati pada pekeriean

ini

6.3. Khusus untuk yang berpendidikan SLTP, pemohon harus berusia minimal 23 tahun, dan harus memiliki

pengalaman 5 tahun pada pekeriaan sesuai skema sertifikasi ini.

S.4. Khusus untuk yang berpendidikan SD, pemohon harus berusia minimal 23 tahun, dan harus memiliki pengalaman

8 tahun pada pekerjaan sesuai skema sertifikasi ini.

HAK PEMOHON SE RTIFIKASI DAN KETfiIAJIBAN PEMEGAHG SERTIFIKAT

7.1. Hak Pemohon

7. 1.'1. Mendapatkan informasi yang lengkap mengenai proses sertifi kasi.

7,1,2. Mendapatkan perlakukan berdasarkan keperluan khusus seperti bahasa darVatau ketidakmampuan

( disabilitas ) lainnya.

7.1.3. Mendapatkan pengakuan atas kompetensi yang dimitikinya, berupa sertifikat kompetensi.

7.2. Kewajiban Pernegang Sertifi kat

7.2.1. Melaksanakan keprofesian mekanik alat berat dengan tetap menjaga kode etik profesi.

7.2.2. Mengikuti program surveilan yang ditetapkan LSP ABI minimalsatu tahun sekali.

7.2.3. Tidak menyalahgunakan sertifikat, [ogo, dan penanda LSP ABI yang dapat mencemarkan atau melakukan

tindakan yang dianggap oleh LSP ABI dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggungjawabkan.

8. BIAYA SERTIFIKASI

8. 1. Biaya sertifi kasi adalah Rp. 3.600.000,00 per peserta,

8.2. Biaya sertifikasi tersebut belum termasuk biaya akomodasi dan hansportasi asesor, yang diperhitungkan sesuai

dengan kondisi dan mode transportasi pelaksanaan asesmen"

8.3. Standar biaya sertifikasi mencakup biaya asesmen, surveitan dan administrasi.

8.4. Biaya ini dapat berubah sewaktu-waktu.
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SKEMA SERTIFIKASI MEKANIK ALAT BERAT

V

9, PROSES SERTIFIKASi

9.1. Persyaratan Pendaftaran

9.'1 1. Pemohon memahami proses asesmen untuk skema sertifikasi Klaster Perawatan Berkala { periodie

Servrce ) AIat Berat Small Bu#daz*r yang me*cakup persyarat*n da* ru*g lingkup serti*kasi, peglelasar,'

proses penilaian, hak pemohon, biaya sertifikasi dan kewajiban pemegang sertifkat.

9.1.2. Penrc*ron me*gajukan prmohonan kepada LSP ABI dengan menglsi Fsr*luli: Aplikasi perrnohon*r:

Sertifikasi ( Form APL-01 ) dan melampirinya dengan fofocopy ijazah pendidikan terakhir, cuniculum vitae,

pas foto ( 3x4 da* 2x3 masi*g-masi*g 2 lembar, *aekground tahu* lahir gar{i} warna msah, tahua !c!.*ir

genap wama biru ), fofocopyKTP, dan surat keterangan kerja atau pengalaman kerja dari atasan.

9.1.3, Pemohon mengisi Fcrmulir AplikasiAsesr*en Mandiri { Form APL-02 } dan menyampaika* kepada L$p

ABI dengan dilengkapi bukti-bukti pendukung yang relevan terhadap setiap unit kompetensi pada skema

sertifikasi Klasler Perawata* Berkala i Peridrb Servee ) Alat Berat SntellErilfdezsr.

f .i.4. Membayar biaya sertifikasi.

9.1'5. Penftehon menyatakan set*ju untuk memenr:hi persyeratan sertifikasi dan membenkan sedap ii"ifermesi

yang diperlukan untuk penilaian.

9.1.6, LSP ABI mer*verifikasikele*gkapen dekumen sebagaima*a dipersyareike*.

9.2. Proses Asesmen

9.2.1. L$P ABI mengkaji ulang permchonan sertifikasi untuk menjamin bahwa:

9.2-1.1' LSP ABI mempunyai kemampuan untuk memberikan sertifikasi sesuai ruang lingkup yang

diajukan.

9.2.1.2. LSP ABI menyadari kemungkinan adanya kekhususan kondisi pemohon dan dengan alasan

yang lepat dapat mengakomodasikan kepeduan khusus pe.*ohon sepertr bahasa den/atau

ketidakmampuan { disabilitas ) lainnya.

9.2.2- Proses asesmen direncanakan da* disusu* sedemikiae r*pa sehi*gga dapat merriamin bahwa ss**e
persyaratan skema diverifikasi secara objeKif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi sehingga

memadai untuk menegaskan kompetensi pemohon.

9.2.3. Metoda asesmen dan alat asesmen ( assessrnenf tools ) yang dipifih diinterpretasikan uniuk

me*gko*tumasikar': bukliyang aka* dik*mpulkan dan bagaima*e b*kti terseb*t aka* dikumplkan.

9.2.4. Rincian mengenai rencana asesmen dan proses asesmen dijelaskan, dibahas dan diklailfikasi dengan

pemohon ipra asesmen ).

9.2.5. Prinsip-prinsip asesmen dan aturan-aturan bukti diterapkan sesuai dengan persyaratan dasar pemohon

untuk mengumpulkan bukti yang berkualitas,

9.2.6. Bukti yang dikumpulkan sebagai lampiran dari asesmen mandiri ( Form APL-02 ) diperiksa dan dievaluasi

untuk memas$kan bahwa bukti iersebul mencerminkan bukti yang diperlukan untuk mempe*ihatke*

kompetensi telah memenuhi aturan bukti.

9.2.7. Hasil prcse$ asesmen yeng tdah meme**hi"aturan bukti direk*mendasiken Kompte* dar.* yang b*r;m

memenuhiat*ran buklidirekomendasikan untuk mengikutiproses lanjut ke proses uji kompetensi.
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9.3. Prcsas Ujl Kompetensi

9.3.'1. Asesor yang ditugaskan LSP ABl, melakukan uji kompetensi untuk menilai kompetensi secara praktek,

tertulis dan / atau lisan, berdasarkan skema sertifikasi Klaster Perawatan Berkala ( Periodic Seruice ) Alat

BeratSmall Bulldazer.

9.3.2. Peralatan teknis yang digunakan dalam proses pengujian skema serlifikasi Klaster Perawatan Be*ala

(Perbdic Servlce )Alat Berat SmallBulldozerdiverifikasi atau dikalibrasisecara tepat

9.3.3. Prinsip-prinsip asesmen dan aturan'aturan buKi diterapkan sesuai dengan pemyaralan dasar pemohon

untuk mengumpulkan bukti yang berkualitas.

9.3.4. Bukti yang dikumpulkan dari uji praktek, tertulis, lisan diperiksa dan dievaluasi untuk memastikan bahwa

buhi tersebut mencerminkan bukti yang diperiukan unfuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi

aturan bukti.

9.3.5. Hasil proeses uji kompetensi yang telah memenuhi afuran buhi direkomendasikan 'Kompeten'dan yang

belum memenuhi aturan buhi direkomendasikan'Belum Kompeten'.

9.4. Keputusan Sertifikasi

9.4.1. Keputusan serlifikasi yang ditetapkan oleh LSP ABI harus berdasarkan informasi yang dikumpulkan

selama proses sertifikasi.

9.4.2. Personelyang membuat kepulusan sertifikasitidak boleh berperan serta dalam pelaksanaan asesmen.

9.4.3. LSP ABI memberikan sertifikat kompetensi kepada pemohon yang dinyatakan kompeten.

9.5. Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat

LSP ABI menerapkan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat bagi pemohon yang:

9.5.1. Tidak memenuhi ketentuan skema sertifikasi.

9.5.2. Menggunakan sertifikat diluar untuk ruang lingkup yang diberikan.

9.5.3. Menyalahgunakan sertifikat yang dapat merugikan LSP ABt.

9.5.4. Memberikan persyaratan yang berkaitan dengan sertifikasi yang menurut LSP ABI dianggap dapat

menyesatkan atau tidak sah.

9.6. Pemeliharaan Sertifikasi

9.6.1. Surveilan dilaksanakan untuk memastikan terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat

kompetensi.

9.6.2. Surveilan dilaksanakan minimalsekalidalam satu tahun setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

9.6.3. Surveilan dilaksanakan dengan metoda analisa logbook, konfirmasi dari atasan langsung atau pihak ke-3,

kunjungan ke tempat kerja maupun metoda lain yang memungkinkan untuk memastikan keterpeliharaan

kompetensi kerja pemegang sertifi kat kompetensi.
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STEMA SERTIFIKASI MEKANIK ALAT EERAT

-t,7. Proses Sertifikasi Ulang

LSP ABI menetapkan persyaratan se#fikasi ulang bagi pemegang serlifikat yang:

9.7.1. Tidak berkine{a sesuai skema sertifkasiyang dimiliki berdasarkan umpan balik pelanggan danlatau pihak

lain, atau

9.7.2. Tidak berkinerja sesuai skema sertifikasi berdasarkan data hasil surveilan, atau

9.7.3. Akanltdah habis masa krlaku sertifikat:

9.7.3.1. Sertifikasi ulang dapat dilakukan 90 hari sebelum masa berlaku berakhir,

9.7.3.2. Se*ifikasi ulang, maksimal dilakukan g* harisetdah rnasa bslsku krakl:ir,

9.8. Penggunaan Sertifikat

9B.'|. Masa berlaku sertifikat adalah 3 tahun.

9,8.2. Serlifikat hanya berlaku pada ruang lingkup sertifikasiyang diberikan.

9.S.3. Se*ifikat kompetensidapat diprpanjang mengik*ti posedur yarg b*ak* di LSP ABl,

9.8.4. Pengakuan kompetensi terkini ( Recognfion of Cunent Competence ) bagi pemegang sefifikat yang

senanliasa menuniuka* kireria se$uai skema sertifikasi sebanyak minimal 3 kali selama masa Maku
sertifikat.

9.S.5. l*etode ases*?e* u*tuk peegekuen kanrpte*si te*i*i *e*gg*:*aka* pt*fclb ya*g disek:jrii deh LSP

ABI,

-e-9. Eanding

9.9.1. Banding atau kekratan disampaikan langsu*g aleh pesefra secara lisan kspa*a prfr*k yarg terkeit delam

proses sertifikasi yang diharapkan dapat segera diselesaikan ketika proses sertifikasi berlangsung atau

setelahnya dan banding dapat diselesaikan.

9.9.2. Jika banding tidak dapat diselesaikan, maka banding dapat disampaikan secara tertulis kepada Ketua LSP

ABI.

9.9.3. Evaluasi administrasi dilakukan terhadap banding yang diterima secara tertulis dari peserta baik seeara

individual maupun kelembagaar.

9.9.4. Rekomendasiterhadap banding yang telah memenuhi persyaratan diteruskan kepada Ketua L$F ABl.

9.9.5" Rekame*dasi dikaji aleh ketue LSP ABI da* dita*gga$ dengan dispsisi, untuk disampeikan kepada 6*i:ak

terkait secara intemal, dan jika dianggap telah sesuai dengan bukti-buldi yang tertelusuri dapat diteruskan

uatuk diputuskan dalam rapat pleno.

9.9.$. Kep*tusan ple*a ditua*gka* dalam berita acara, da* disampaika* kepada peserta.

E
gor"


